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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
tingkat inflasi di Indonesia dan Tingkat Suku Bunga Kredit terhadap kredit 
konsumsi di Indonesia. Teknik analisis dari penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode regresi berganda metode first difference. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data tahunan dimulai 
tahun 1995 sampai 2009. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi 
berpengaruh positif terhadap kredit konsumsi sedangkan tingkat suku bunga 
kredit memiliki pengaruh negatif terhadap kredit konsumsi. Nilai koefisien 
deterministic (R2) sebesar 73,61% yang artinya variabel inflasi dan tingkat suku 
bunga secara serentak dan nyata berpengaruh terhadap variabel kredit konsumsi, 
dan sisanya 26,39% dipengaruhi oleh variabel lain diluar regresi ini.

Kata Kunci: Kredit Konsumsi, Inflasi dan Suku Bunga Kredit.



ABSTRACT

The purpose of this research is to identify the influence of inflation and 
interest rates on credit consumption in Indonesia. A multiple regression 
computation was applied to analyze the secondary date of 1995 to 2009 using the 
first difference method. The results show that the inflation influenced the credit 
consumption positively whereas the interest rates did negatively. The determinant 
coefficient value (R2) is 73.61% which indicates that the inflation and interest 
rates simultaneously influenced the credit consumption, and the rest of 26.39 was 
influenced by other factors.

Key words: credit consumption, inflation, interest rates



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang sangat penting dalam 

perkembangan perekonomian suatu negara, karena perbankan adalah lembaga 

yang mempunyai fungsi sebagai lembaga intermediary. Maksud dari lembaga 

intermediary tersebut adalah bank sebagai pihak perantara antara pihak yang 

mempunyai kelebihan dana (surplus of funds) dengan pihak yang mempunyai 

kekurangan dana (lack of funds). Selain itu, bank adalah suatu lembaga keuangan 

yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang (Sinungan, 2000).

Kredit yang dalam bahasa Latin disebut ”credere” yang artinya ”percaya”.

Maksudnya si pemberi kredit percaya kepada si penerima kredit, bahwa kredit 

yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai peijanjian. Sedangkan si 

penerima kredit berarti menerima kepercayaan, sehingga mempunyai kewajiban 

untuk membayar kembali pinjaman tersebut sesuai dengan jangka waktunya. 

Pengertian Kredit menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka 

waktu tertentu dengan pembarian bunga (Kashmir, 1998).

Pada prinsipnya sebuah bank menerima dana 

deposito, tabungan, dan lain-lain, kemudian menyalurkannya ke dunia-usaha ^
4 U n ■

ma

i ,
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dalam bentuk kredit atau pinjaman. Artinya bank dapat menyalurkan kredit 

kepada masyarakat dari dana yang dihimpunnya sehingga terjadi proses 

pembentukan modal yang kemudian disalurkan dalam bentuk kredit, dan dari 

penyaluran kredit tersebut bank memperoleh keuntungan yaitu spread suku bunga.

Fungsi kredit dalam perekonomian, perdagangan dan keuangan adalah 

untuk meningkatkan daya guna uang, meningkatkan daya guna 

barang,meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang, sebagai alat stabilitas 

ekonomi, meningkatkan kegairahan berusaha dalam masyarakat, meningkatkan 

pemerataan pendapatan, dan meningkatkan hubungan ekonomi dengan negara lain

(Kasmir; 1998).

Tabel 1.1
Perkembangan Kredit Pada Bank Umum di Indonesia 

Periode 1995-2009

Tahun Kredit Pertumbuhan
(%)

1995 188.876 23,66
1996 234.490 24,15
1997 261.534 11,53
1998 313.118 19,72
1999 140.527 -55,12
2000 152.482 8,51
2001 202.716 32,94
2002 271.850 34,10
2003 342.027 25,81
2004 438.880 28,32
2005 566.445 29,07
2006 639.151 12,83
2007 759.745

1.156.830
18,87
52,262008

2009 1.343.194c . .__________________________ i6jn______
Sumber: Statistik ekonomi dan Keuangan Indonesia, Bank Indonesia, berbagai edisi
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Berdasarkan tabel diatas, dalam setiap tahunnya dari tahun 1995 sampai 

dengan tahun 2009 jumlah kredit yang dikeluarkan bank umum terus mengalami 

peningkatan. Pada awal penelitian besarnya kredit yang disalurkan adalah sebesar 

188.876 miliar rupiah atau terjadi kenaikan sebesar 23,66%, jumlah ini terus 

mengalami peningkatan hingga tahun 1998. Penurunan drastis terhadap kredit 

yang disalurkan bank teijadi tahun 1999. Pada tahun 1999 kredit yang disalurkan 

sebesar 140.527 miliar rupiah atau mengalami penurunan sebesar 55,12% dari 

tahun 1998 sebesar 313.118 miliar rupiah. Hal ini merupakan dampak krisis 

moneter yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997 dimana banyak bank yang 

mengalami likuiditas akibat kesulitan likuiditas serta beberapa bank yang masih

cukup sehat melakukan merger. Sebagai contoh adalah Bank Mandiri yang

merupaakan penggabungan dari Bank Dagang Negara (BDN), Bank Bumi Daya

(BBD), Bank Ekspor Impor (Bank EXIM), dan bank Pembangunan Indonesia

(BAPINDO). Pergerakan nilai kredit yang disalurkan bank umum terlihat dari

grafik dibawah ini

Gambar 1.1
Jumlah kredit Bank Umum Periode 1995-2009 (miliar rupiah)
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759.745

V 439151 
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700 !
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23^534 , 271.85
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i-1001990 1995 2000 2005 i
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Sumber : Diolah dari Tabel IA
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Kredit dapat dilihat dari sifatnya yang produktif dan konsumtif. Kredit 

dikatakan produktif ketika uang yang dipinjam diinvestasikan sedemikian rupa 

sehingga memberikan potensial retum, meskipun investasi yang dilakukan 

mengalami kerugian. Kredit produktif ditujukan kepada pihak-pihak uang ingin 

melakukan usaha dan melakukan investasi. Sedangkan disebut kredit konsumsi 

karena uang yang dipinjam digunakan untuk keperluan pribadi atau gratifikasi. 

Kredit konsumsi adalah kredit yang digunakan dalam rangka pengadaan barang 

atau jasa untuk tujuan konsumsi, dan bukan sebagai barang modal dalam kegiatan 

usaha nasabah. Di Indonesia saat ini menurut Deputi Gubernur BI, presentase 

kredit konsumsi masih relative besar. Hal ini disebabkan karena kredit konsumtif

merupakan krdit yang memiliki tingkat resiko yang paling kecil dibandingkan

dengan kredit-kredit lainnya yang dikeluarkan oleh bank umum. Faktor-faktor

yang mempengaruhi konsumsi di Indonesia secara umum adalah kondisi makro

ekonomi, kenaikan PDB dan Pendapatan perkapita, dan meningkatnya jumlah

masyarakat middle class.

Pada grafik diatas menunjukkan pergerakan kredit secara keseluruhan, 

yaitu bagaimana bank umum mempengaruhi perekonomian dari bemagai kredit 

yang dikeluarkannya, sehingga secara khusus permintaan kredit konsumsi dapat 

dilihat dalam tabel di bawah ini:

4



Tabel 1.2
Jumlah Kredit Konsumsi Bank Umum

Jumlah Kredit Konsumsi 
(miliar rupiah)

Tahun

31,468
24,064
38,809

1998
1999
2000

57,4472001
78,962
109,603

2002
2003

149,475
205,348

2004
2005

224,9102006
280,986
365,503
432,090

2007
2008
2009

Sumber : Bank Indonesia berbagai edisi

Dari tabel diatas dapat dilihat perkembangan kredit konsumsi di Indonesia 

yang dilakukan oleh bank-bank umum. Kredit konsumsi di Indonesia mengalami 

peningkatan secara keseluruhan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa permintaan 

masyarakat akan kredit konsumsi juga mengalami peningkatan dari tahun ke

tahun. Dapat dikatakan juga bahwa kredit konsumsi merupakan salah satu factor

penting dalam perkembangan perbankan di Indonesia. Karena kredit konsumsi

salah satu jenis kredit yang memiliki tingkat resiko yang paling rendah dari 

keseluruhan kredit yang diberikan oleh perbankan.

Konsumsi memang menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Hal ini dilihat dari tingginya penyaluran kredit konsumsi di Indonesia. 

Menurut Kepala Biro Humas BI, Difi H. Johansyah, konsumsi berlebih dapat 

mendorong inflasi sedangkan jika pertumbuhan ekonomi didorong oleh sektor 

produktif, justru akan membantu mengendalikan inflasi. Namun perlu diingat

5



bahwa kredit konsumsi selama ini sudah menjadi ”penyelamat” perekonomian 

Indonesia saat diterpa krisis.(Laporan Bank Indonesia).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk membahas

”Analisis Pengaruh Inflasi dan Tingkat Suku Bunga Kredit Terhadap Kredit

Konsumsi di Indonesia”.

1.2 Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

permasalahan yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah apakah inflasi 

dan suku bunga kredit mempengaruhi kredit konsumsi di Indonesia?.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, tujuan dari

penelitian ini adalah untuk meneliti dan menganalisis mengenai bagaimana

pengaruh inflasi dan suku bunga kredit terhadap kredit konsumsi di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat akademis, dapat menambah pengetahuan dalam bidang moneter 

terutama yang berhubungan dengan peranan atau pengaruh inflasi dan tingkat 

suku bunga kredit terhadap kredit konsumsi serta dapat menjadi salah satu sarana 

untuk mendalami dan mengaplikasikan ilmu yang sudah diperoleh dan juga 

bermanfaat untuk menambah referensi untuk penelitian selanjutnya.

6



2. Manfaat praktis, sebagai gambaran bagi banyak pihak terkait mengenai 

pengaruh antara inflasi dan suku bunga kredit terhadap kredit konsumsi.

3. Bagi penulis sendiri, penelitian ini menambah pengetahuan, pemahaman, dan 

pengalaman nyata dalam mengaplikasikan teori yang didapat di bangku kuliah 

dengan keadaan sebenarnya.

7
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